






2.1 Studi Kasus 
2.1.1 Pengertian Studi Kasus 
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas tentang pengertian studi kasus, 
maka terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian 
studi kasus : 
Menurut Depdikbud (1997: 2) menjelaskan bahwa “studi kasus adalah 
suatu studi atau analisa yang komprehensif dengan menggunakan berbagai teknik, 
bahan dan alat mengenai gejala atau ciri-ciri karakteristik berbagai jenis masalah 
atau tingkah laku menyimpang baik individu maupun kelompok”. 
Menurut Wibowo (1984: 79) menjelaskan bahwa “studi kasus adalah 
suatu teknik untuk mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang secara 
mendalam dengan tujuan untuk mencapai penyesuaian diri yang lebih baik”. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka penulis menyimpulkan 
bahwa studi kasus adalah suatu teknik yang mempelajari keadaan seseorang 
secara detail dan mendalam, baik fisik maupun psikisnya. Selanjutnya dapat 
meningkatkan perkembangan dan upaya untuk membantu individu, sehingga 
mampu menyesuaikan diri dengan baik dengan lingkungannya. 
Studi kasus merupakan teknik mengadakan persiapan konseling yang 




menerus secara ilmiah, dan data diperoleh dari beberapa pihak. (Mungin Eddy 
Wibowo, 1984: 80) 
1.1.2 Tujuan Studi Kasus 
Studi kasus merupakan teknik untuk mengentaskan permasalahan siswa 
melalui pendekatan yang mendalam dan melalui tahap-tahap pengamatan dan 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui penyebab permasalahan yang 
dialami siswa. 
Menurut Winkel (1991: 660) “tujuan studi kasus adalah untuk memahami 
individu secara mendalam tentang perkembangan individu dalam penyesuaian 
dengan lingkungan.” 
Menurut Suryabrata (2003:  80) “tujuan studi kasus adalah untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi 
lingkungan, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.” 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan 
studi kasus adalah ntuk memahami individu secara mendalam guna membantu 
individu mencapai penyesuaian yang lebih baik. 
1.1.3 Ciri-ciri Kasus 
Kasus merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh konseli atau 
klien. Sebuah kasus harus segera diselesaikan agar siswa atau konseli dapat 
melakukan kegiatan belajar dengan baik dan menyelesaikan tugas-tugas 
sekolahnya. 
Menurut Eddy Herdarno (1987: 20) ciri-ciri kasus dalam bimbingan 




1. Merupakan adanya peristiwa atau kejadian yang dipandang sebagai suatu 
masalah yang cukup serius yang dialami siswa secara perorangan maupun 
kelompok. 
2. Masalah tersebut masih dalam wilayah lingkungan atau ruang lingkup 
bimbingan dan konseling disekolah. 
3. Tidak terselesaikannya masalah tersebut secara tepat atau sehat akan 
menimbulkan kerugian, misalnya kegoncangan jiwa kronis, jatuhnya pribadi, 
maupun merugikan pihak lain. 
4. Pada umumnya perlu mendapatkan bantuan dalam proses penyelesaiannya, 
dalam hal ini diperlukan model penanganan secara khusus oleh petugas yang 
kompeten dan berwenang. 
Ciri-ciri khusus pada kutipan diatas pada dasarnya menunjukkan bahwa 
masalah yang dihadapi siswa cukup serius sehingga dapat menghambat 
perkembangan pribadinya atau orang lain. Agar dapat menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah lainnya, permasalahan mereka perlu ditelaah secara mendalam agar dapat 
mengatasinya. 
1.1.4 Langkah-langkah memahami kasus 
Untuk mengetahui keadaan dan kondisi siswa yang bermasalah atau tidak 
kita harus melakukan beberapa pendekatan supaya mengetahui siswa tersebut 
bermasalah atau tidak. Selain itu untuk memahami sebuah kasus yang dihadapi 
oleh siswa dibutuhkan beberapa langkah-langkah, agar hasilnya bisa akurat dan 
objektif didalam mengidentifikasi suatu permasalahan. 
Menurut Depdikbud Dirjen Dikdas dan Umum (1997:  15) langkah-
langkah dalam pelaksanaan studi kasus adalah sebagai berikut: 
1. Mengenali gejala. 
2. Membuat suatu deskripsi kasus secara obyektif, sederhana, dan jelas. 
3. Mempelajari lebih lanjut aspek yang ditemukan untuk menentukan jenis 
masalahnya. 
4. Jenis masalah yang sudah dikelompokkan, dijabarkan dengan cara 




5. Membuat perkiraan kemungkinan penyebab masalah. 
6. Membuat perkiraan kemungkinan akibat yang timbul dan jenis bantuanyang 
diberikan baik bantuan langsung guru pembimbing atau perlu konferensi 
kasus atau alih tangan kasus (referal case). 
7. Kerangka berpikir untuk menentukan langkah-langkah menangani dan 
mengungkap kasus. 
8. Perkiraan penyebab masalah itu membantu untuk mempelajari jenis informasi 
yang dikumpulkan dalam teknik atau alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi atau data. 
9. Langkah pengumpulan data terutama melihat jenis informasi atau data yang 
diperlukan seperti antara lain kemampuan akademik, sikap, bakat, dan minat, 
baik melalui teknik tes maupun teknik non tes. 
 
Langkah-langkah dalam mengungkap kasus sesuai dengan kutipan diatas, 
maka pemahaman terhadap suatu kasus perlu dilakukan secara menyeluruh, 
mendalam, dan obyektif. Menyeluruh artinya meliputi semua jenis informasi yang 
diperlukan, baik kemampuan akademik, keadaan sosial, psikologis, termasuk 
bakat, minat, keadaan keluarga maupun keadaan fisik. Informasi itu dipelajari 
melaui berbagai cara termasuk wawancara, kunjungan rumah, observasi, dan 
catatan komulatif. Penjelajahan jenis informasi melalui cara tersebut bukan saja 
menambah wawasan yang lebih luas, melainkan juga pemahaman semakin 
mendalam, dan tentunya informasi atau data yang terkumpul itu haruslah akurat 
dan obyektif. 
Adapun langkah-langkah dalam menangani dan mengungkapkan suatu 























































Langkah-langkah dalam upaya memahami kasus yang digambarkan pada 
skema diatas adalah sebagai berikut: 
1. Gejala. 
Mengamati adanya suatu gejala itu mungkin ditemukan atau diperoleh 
dengan beberapa cara yaitu: 
1. Guru pembimbing menemukan sendiri gejala itu pada siswa yang 
mempunyai masalah. 
2. Guru mata pelajaran memberikan informasi adanya siswa yang 
bermasalah kepada guru pembimbing. 
3. Wali kelas meminta bantuan guru pembimbing untuk menangani seorang 
siswa yang bermasalah berdasarkan informasi yang diterima dari pihak 
lain seperti siswa, para guru, atau pihak tata usaha. 
2. Membuat deskripsi kasus. 
Setelah gejala itu dipahami oleh guru kemudian dibuatkan suatu deskripsi 
tentang masalah secara obyektif, sederhana tetapi cukup jelas. 
3. Setelah deskripsi dibuat, kemudian dipelajari lebih lanjut.aspek ataupun 
bidang-bidang masalah yang mungkin dapat ditemukan dalam deskripsi itu 
kemudian ditentukan jenis masalahnya, apakah menyangkut masalah pribadi, 
sosial, belajar, maupun karir. 
4. Jenis masalah yang sudah dikelompokkan itu kemudian dijabarkan dengan 
mengembangkan ide-ide atau konsep-konsep menjadi lebih rinci, agar lebih 




5. Adanya jabaran masalah yang lebih terinci itu dapat membantu guru 
pembimbing untuk membuat perkiraan kemungkinan sumber penyebab 
masalah itu muncul. 
6. Perkiraan kemungkinan sumber penyebab itu dapat membantu menjelajahi 
jenis informasi yang dikumpulkan, sumber informasi itu perlu dikumpulkan 
dengan teknik atau alat yang digunakan dalam pengumpulan informasi atau 
data. 
7. Membuat perkiraan kemungkinan akibat yang muncul dan jenis bantuan yang 
dapat diberikan merupakan langkah penting, apakah bantuan langsung 
ditangani oleh guru pembimbing atau perlu konferensi kasus ataupun alih 
tangan kasus. 
8. Langkah pengumpulan data itu terutama melihat jenis informasi atau data 
yang diperlukan seperti kemampuan akademik, sikap atau kepribadian, bakat, 
minat, data tersebut diperoleh melaui teknik tes maupun teknik non tes. 
9. Setelah mengetahui jenis kasus kemudian diberikan treatment atau konseling 
sampai pada evaluasi dan tindak lanjut. 
2.2 Model Konseling Behavioristik 
Dalam layanan bimbingan ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam proses konseling. Penelitian ini menggunakan Model Konseling 
Behavioristik (BH), karena layanan konseling behavioristik merupakan suatu 
model konseling yang berorientasi pada perubahan tingkah laku yang tampak 





2.2.1 Pengertian Layanan Konseling Behavioristik 
Tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 
berakar pada berbagai teori tentang belajar yang menyertakan penerapan yang 
sistematis prinsip belajar pada perubahan tingkah laku kearah cara-cara yang lebih 
adaptif. 
Berdasarkan teori belajar, modifikasi tingkah laku dan terapi tingkah laku 
adalah pendekatan-pendekatan terhadap konseling dan psikoterapi yang berurusan 
dengan pengubahan tingkah laku. Terapi tingkah laku sebagai pendekatan terapi 
yang dipersatukan dan tunggal, lebih tepat menganggapnya sebagai terapi tingkah 
laku yang mencakupberbagai prinsip dan metode yang belum dipadukan kedalam 
suatu sistem yang dipersatukan. 
Menurut Kartini Kartono (2003:  45) menjelaskan bahwa “Behavioristik 
adalah tingkah laku, setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat. 
Behavioristik adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia”. 
Menurut Gerald Corey (1999: 196) menyatakan bahwa “pendekatan 
behavioral penerapan dari bermacam-macam teknik dan prosedur yang berakar 
pada berbagai teori tentang belajar, penerapannya sistematis. Prinsip-prinsip 
belajar pada perubahan tingkah laku kearah ciri-ciri yang adaptif”. 
Berdasarkan uraian diatas behavioristik adalah suatu teknik pendekatan 
yang dilakukan oleh konselor untuk mengatasi atau merubah tingkah laku 
seseorang menjadi lebih baik. Konsep dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu 
tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikandengan cermat akan 




behavioristik tidak menguraikan asumsi-asumsi filosofis tertentu tentang manusia 
secara langsung, setiap orang dipandang memiliki kecenderungan positif dan 
negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk oleh lingkungan sosial 
budayanya. Segenap tingkah laku pada dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-
kekuatan lingkungan faktor-faktor genetik. 
2.2.2 Ciri-ciri Terapi Behavioristik 
 Terapi behavioristik ini biasanya ditujukan untuk mendapatkan tingkah 
laku yang baru dari klien, dimana klien diminta untuk menyatakan tingkah laku 
yang tidak baik dan konselor berupaya untuk merubah tingkah lakunya menjadi 
baik melalui terapi behavioristik. 
Menurut Gerald Corey (1999:  196) ciri-ciri unik terapi behavioristik 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemusatan perhatian kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik. 
2. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment. 
3. Perumusan prosedur treatment yang spesifik sesuai dengan masalah. 
4. Penafsiran obyektif atas hasil-hasil terapi. 
Menurut Pujosuwarno (1993:  81) menerangkan bahwa karakteristik 
konseling behavioristik adalah sebagai berikut: 
1. Proses konseling behavioristik memandang gejala sebagai kesalahan 
persepsi dalam penyesuaian diri, juga sebagai bukti adanya kekeliruan 
hasil belajar. 
2. Memandang bahwa gejala-gejala tingkah laku itu ditentukan 
berdasarkan perbedaan individu yang terbentuk secara dikondisikan 
dan tetap secara terus menerus, sesuai dengan lingkungan masing-
masing. 
3. Menganggap dalam penyembuhan gangguan neoritik itu sebagai 




4. Menganggap gangguan neurotik, sekalipun untuk hal-hal tertentu 
terkadang diperlukan. 
Terapi tingkah laku tidak berlandaskan sekumpulan konsep yang 
sistematis, juga tidak berakar pada suatu teori yang dikembangkan dengan baik. 
Terapi tingkah laku merupakan suatu pendekatan induktif yang berlandaskan 
eksperimen-eksperimen, dan menerapkan metode eksperimental pada proses 
teraupetik. Pada dasarnya terapi behavior diarahkan pada tujuan-tujuan 
memperoleh tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang maladaptive, serta 
memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Pernyataan yang 
tepat tentang tujuan-tujuan treatment dispesifikasi, sedangkan pernyataan yang 
bersifat umum tentang tujuan ditolak, misalnya klien diminta untuk menyatakan 
dengan cara-cara konkrit jenis-jenis tingkah laku masalah yang ingin dirubahnya, 
setelah mengembangkan pernyataan yang tepat tentang tujuan-tujuan treatment, 
terapis harus memilih prosedur-prosedur yang paling tepat untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
2.2.3 Tujuan Konseling Behavioristik 
 Terapi behavioristik mempunyai tujuan yang sangat penting, adapun 
tujuannya membantu klien untuk mendapatkan tingkah laku baru. 
Tujuan umum teori behavioristik adalah menciptakan kondisi-kondisi baru 
bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap tingkah laku adalah 
dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang maladaptive.  
Menurut Gerald Corey (1999:  199) menjelaskan bahwa “Terapi tingkah 




adaptif dan pemberian pengalaman-pengalaman belajar yang didalamnya respon-
respon yang layak yang belum dipelajari”. 
Menurut Corey (2003:  204) tujuan khusus terapi behavioristik adalah 
sebagai berikut: 
1. Membantu klien untuk menjadi lebih asertif dan mengekspresikan 
pemikiran-pemikiran dan hasrat-hasratnya dalam situasi-situasi yang 
membangkitkan tingkah laku asertif. 
2. Membantu klien dalam menghapus ketakutan-ketakutan yang tidak 
realistis yang menghambat dirinya dari keterlibatan peristiwa-peristiwa 
sosial. 
3. Konflik batin yang menghambat klien dari pembuatan putusan-putusan 
yang penting bagi kehidupannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan terapi 
behavioristik adalah mencapai kehidupan tanpa mengalami perilaku simptomatik, 
yaitu kehidupan tanpa mengalami kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat 
membuat ketidakpuasan dalam jangka panjang dan atau mengalami konflik. 
Secara khusus mengubah perilaku salah dalam penyesuaian dengan cara-cara 
memperkuat perilaku yang diharapkan, dan menjadikan perilaku yang tidak 
diharapkan serta membantu menemukan cara-cara berperilaku yang tepat. 
2.2.4 Fungsi dan Peran Konselor 
 Fungsi dan peran konselor ini sangat penting untuk perkembangan anak 
didalam kepribadian sehari-hari. Karena fungsi dan peran konselor ini dapat 
sebagai guru dan pengarah, supaya anak-anak ini dapat berperilaku dengan baik 
didalam kehidupan sehari-hari.  
 Menurut Gerald Corey (1999:  202) menjelaskan “bahwa konselor 




yakni konselor menerapkan pengetahuan ilmiah pada pencarian pemecahan-
pemecahanbagi masalah-masalah klien.” 
Konselor behavioristik secara khas berfungsi sebagai guru, pengarah, dan 
ahli dalam mendiagnosis tingkah laku yang sesuai dan dalam menentukan 
prosedur-prosedur penyembuhan yang diharapkan, mengarah kepada tingkah laku 
baru yang mengarah pada lingkungannya. 
Fungsi konselor sebagai model bagi klien, bahwa sebagian besar proses 
belajar yang terjadi melalui penghayatan langsung bisa didapat juga melalui 
pengamatan pada perilaku orang lain. Salah satu proses fundamental yang 
memungkinkan klien bisa mempelajari tingkah laku baru adalah meniru atau 
mencontoh. Konselor sebagai pribadi, menjadi model yang penting, karena klien 
sering memandang konselor sebagai orang yang patut diteladani, maka konseli 
meniru sikap-sikap, nilai-nilai, dan tingkah laku konselor. 
Teori behavioristik merupakan suatu sistem prosedur dan peran yang 
ditentukan dengan baik yang digunakan oleh konselor dalam hubungan, juga 
memberikan klien peran yang ditentukan dengan baik pula dalam menekankan 
pentingnya kesadaran dan partisipasi klien dalam proses terapi. Aspek penting 
terapi behavioristik adalah klien berperan dan didorong untuk 
mengeksperimenkan tingkah laku baru dengan maksud memperluas 
pengembangan tingkah laku yang baru. 
Terapi behavioristik didalamnya belum sempurna,dengan demikian klien 
harus memperoleh pemahaman-pemahaman dan melakukan tindakan-tindakan, 




permasalahan-permasalahan di kehidupan nyata harus dipecahkan dengan tingkah 
laku baru. Karena keberhasilan dan kegagalan menjalankan tingkah laku baru 
merupakan proses dari perjalanan terapi. 
2.2.5 Teknik Terapi Behavioristik 
 Dalam terapi behavioristik ini, sangat dibutuhkan teknik-teknik dalam 
melakukan terapi. Hal ini dilakukan supaya konselor mudah didalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi klien, selain itu juga klien merasa nyaman karena 
permasalahannya dapat diselesaikan dengan teknik atau cara yang pas dari 
seorang konselor. 
Menurut Corey (2003: 212) menjelaskan bahwa teknik-teknik konseling 
Behavioristik yang digunakan antara lain desensitasi sistematik, terapi impulsif, 
latihan perilaku asertif, pengkondisian aversi, pembentukan perilaku model, 
punishment, reward, penguatan intermiten dan token economy. 
1. Desensitasi sistematik 
Desensitasi sistematik memrupakan teknik relaksasi yang digunakan untuk 
menghapus perilaku yang diperkuat secara negatif biasanya berupa kecemasan, 
dan ia menyertakan respon yang berlawanan dengan perilaku yang dihilangkan. 
Dengan pengkondisian klien, respon-respon yang tidak dikehendaki dapat 
dihilangkan secara bertahap. 
2. Terapi impulsif 
Terapi impulsif dikembangkan berdasarkan atas asumsi bahwa seseorang 
yang secara berulang-ulang dihadapkan pada situasi penghasil kecemasan dan 




kecemasan akan menghilang. Atas dasar asumsi ini klien diminta untuk 
membayangkan stimulus-stimulus yang menimbulkan kecemasan. Dalam situasi 
konseling secara berulang-ulang membayangkan stimulus sumber kecemasan dan 
konsekuensinya yang diharapkan ternyata tidak muncul, akhirnya stimulus yang 
mengancam tidak memiliki kekuatan dan neurotiknya menghilang. 
3. Latihan perilaku asertif 
Latihan perilaku asertif digunakan untuk melatih individu yang mengalami 
kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya layak atau benar. Latihan ini 
terutama berguna untuk membantu orang yang tidak mampu mengungkapkan 
perasaan tersinggung, kesulitan menyatakan “tidak” mengungkapkan afeksi dan 
respon positif lainnya. Cara yang digunakan adalah dengan bermain peran dan 
dengan bimbingan konselor. Kegiatan diskusi-diskusi kelompok diterapkan untuk 
latihan asertif. 
4. Pengkondisian aversi 
Teknik pengkondisian aversi dilakukan untuk meredakan perilaku 
siptomatik dengan cara menyajikan stimulus yang tidak menyenangkan sehingga 
perilaku yang tidak dikehendaki (siptomatik) terhambat muncul. Stimulus yang 
tidak menyenangkan yang disajikan tersebut disediakan bersamaan dengan 
munculnya perilaku yang tidak dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini 
diharapkan terbentuk asosiasi antara perilaku yang dikehendaki dengan stimulus 
yang tidak menyenangkan. Perilaku yang dapat dimodifikasi dengan teknik ini 
adalah perilaku maladaptif, misalnya : merokok, obsesi, penggunaan zat adiktif. 




waktu bersamaan dikondisikan dengan stimulus yang menyenangkan. Jadi terapi 
aversi ini menahan perilaku yang maladaptive dan individu yang berkesempatan 
untuk memperoleh perilaku welladaptive. 
5. Pembentukan perilaku model 
Perilaku model digunakan untuk membentuk perilaku baru pada klien dan 
memperkuat yang sudah terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkan kepada 
klien perilaku model, dapat menggunakan model audio, model fisik, model hidup 
atau model lain yang teramati dan dipahami jenis perilaku yang hendak dicontoh. 
Perilaku yang berhasil dicontoh memperoleh reward dari konselor, reward itu 
berupa pujian sebagai hadiah sosial. 
6. Punishment 
Teknik yang digunakan untuk mengubah tingkah laku klien dengan cara 
memberi hukuman. Prosedur hukuman adalah prosedur yang umumnya 
dicadangkan untuk perilaku-perilaku yang tidak adaptif seperti destruktif terhadap 
diri sendiri maupun terhadap lingkungan dan perilaku-perilaku lain yang terus 
mengganggu fungsi adaptif seseorang atau orang lain disekitarnya. 
Menurut Soetarlinah Soekadji (1983: 50) menjelaskan bahwa “definisi 
hukuman dalam terapi Behavioristik adalah suatu prosedur dimana pemberian 
stimulus yang mengikuti suatu perilaku mengurangi kemungkinan berulangnya 
perilaku tersebut”. 
7. Reward 
Teknik untuk mengubah tingkah laku dengan cara memberikan hadiah 




yang telah disepakati dalam perubahan tingkah laku yang maladaptif ke tingkah 
laku yang adaptif. 
8.  Penguatan intermiten 
Penguatan intermiten disamping membentuk penguatan bias juga 
digunakan untuk memelihara tingkah laku yang telah dibentuk untuk 
memaksimalkan nilai. Dalam memberikan penguatan perlu dilakukan 
penjadwalan dan diberikan secara bervariasi kepada tingkah laku yang spesifik. 
Tingkah laku yang dikondisikan oleh penguatan intermiten pada umumnya lebih 
tahan terhadap penghapusan dibandingkan dengan tingkah laku yang terus 
menerus. Oleh karena itu perlu diperhatikan dalam memberikan penguatan pada 
pengubahan tingkah laku, sebab pada tahap permulaan terapi harus mengejar 
setiap terjadi munculnya tingkah laku yang diharapkan. 
9. Token economy 
Teknik token economy dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku 
apabila persetujuan dan penguat-penguat yang tidak bisa dijangkau lainnya tidak 
memberikan pengaruh. Dalam token economy tingkah laku yang layak bisa 
diperkuat dengan penguat-penguat yang bisa dijangkau yang nantinya bisa ditukar 
dengan obyek atau hak istimewa yang disepakati. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memilih punishment sebagai 
teknik yang digunakan dalam membantu klien untuk mengubah tingkah laku klien 
dengan cara memberi hukuman. Prosedur hukuman adalah prosedur yang 
umumnya dicadangkan untuk perilaku-perilaku yang tidak adaptif seperti 




lain yang terus mengganggu fungsi adaptif seseorang atau orang lain disekitarnya, 
sehingga mengurangi kemungkinan berulangnya perilaku tersebut. 
2.2.6 Pola Hubungan Pendekatan Behavioristik 
 Hubungan antara konselor dengan konseli sangat tergantung pada 
permasalahan yang dihadapi. Masalah yang banyak membutuhkan latihan, maka 
konselor hanya bertindak sebagai pengatur atau hany terbatas pada menyuruh atau 
intruksi. Dalam lngkah-langkah bervariasi, tidak ada satu pola tertentu tapi 
membutuhkan suatu framework untuk mengajar klien dalam mengubah tingkah 
lakunya supaya konseling berjalan secara efektif. 
Menurut Sayekti Pujosuwarno (1994:  82) menerangkan “bahwa  
framework yang dipakai sebagai pedoman adalah sebagai berikut: Assesment, 
Goal Setting, Teknik Implementasi, Evaluation Termination”. 
1. Assesment 
Tujuan dari assesment adalah untuk memperkirakan apa yang diperbuat 
konseli pada waktu itu. Konselor menolong konseli untuk mengemukakan 
keadaannya yang benar dialaminya pada waktu itu. Assesment diperlukan untuk 
memperoleh informasi model mana yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku 
yang ingin dirubah. 
2. Goal setting 
Berdasarkan dari informasi yang dikumpulkan kemudian dianalisis, 
konselor dan konseli menyusun perangkat untuk merumuskan tujuan yang ingin 




mengubah tingkah laku konseli dan menjadi pedoman teknik mana yang akan 
dicapai. 
Kriteria yang akan disarankan dalam merumuskan tujuan adalah: 
1. Tujuan itu harus diinginkan konseli. 
2. Konselor harus menolong konseli dalam mencapai tujuan. 
3. Tujuan itu harus mungkin untuk dicapai. 
3. Teknik Implementasi 
Teknik ini menentukan strategi mana yang akan dipakai dalam mencapai 
tingkah laku yang ingin diubah. 
4. Evaluation termination 
Evaluasi ini untuk melihat apa yang telah diperbuat oleh konseli. Apakah 
konseling efektif, dan apakah teknik yang digunakan cocok?. Kemudian apabila 
tujuan tidak tercapai, kemungkinan teknik yang digunakan tidak cocok. Teknik 
tidak harus hanya satu yang dipakai, tetapi dapat beberapa teknik atau diganti-
ganti. Sedangkan termination adalah berhenti untuk melihat apakah konseli 
bertindak tepat. 
2.3 Kenakalan Anak  
2.3.1 Pengertian Kenakalan Anak 
Menurut Kusumanto dalam Sofyan S. Willis (2010: 89) menerangkan 
bahwa “juvenile delinquency atau kenakalan anak ialah tingkah laku individu 
yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap 
acceptable dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlku disuatu 




Menurut Bimo Walgito (1982: 2) menerangkan bahwa “kenakalan anak 
atau juvenile delinquency adalah tiap perbuatan yang melawan hukum yang 
dilakukan anak khususnya remaja”. 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kenakalan anak ialah 
tindak perbuatan yang bertentangan dengan hukum, agama, dan norma-norma 
masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu 
ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri. 
2.3.2 Ciri-ciri Kenakalan Anak. 
Menurut Bimo Walgito (1983: 10) yang merupakan ciri-ciri kenakalan 
anak siswa SD adalah : 
1. Suka membolos sekolah. 
2. Sering mengabaikan tugas-tugas sekolah. 
3. Merokok. 
4. Suka gaduh didalam kelas 
2.3.3 Faktor-faktor penyebab kenakalan anak. 
Menurut Sofyan S. Willis (2010: 93) sumber kenakalan terbagi menjadi 4 
faktor, yaitu : 
1. Faktor-faktor dari dalam diri anak itu sendiri. 
2. Faktor-faktor dalam rumah tangga. 
3. Faktor-faktor dalam masyarakat. 
4. Faktor-faktor yang berasal dari sekolah. 
Uraian tentang faktor-faktor penyebab kenakalan yang telah disebutkan 




1. Faktor dalam diri anak itu sendiri. 
1. Predisposing faktor, yaitu kecenderungan kenakalan adalah dari 
faktor bawaan yang bersumber dari kelainan otak. 
2. Lemahnya pertahanan diri terhadap lingkungan, yaitu faktor yang 
ada didalam diri untuk mengontrol dan mempertahankan diri 
terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan. 
3. Kurangnya kemampuan penyesuaian diri, yaitu ketidakmampuan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial, dengan mempunyai 
daya pilih teman bergaul yang membantu pembentukan perilaku 
positif.  
4. Kurangnya dasar-dasar keimanan didalam diri, karena anak-anak 
tidak diberi pendidikan agama sejak dini. 
2. Faktor dari dalam rumah tangga (Penyebab kenakalan yang berasal dari 
lingkungan keluarga). 
Keluarga merupakan sumber utama atau lingkungan yang utama 
penyebab kenakalan anak. Hal ini disebabkan karena anak itu hidup  dan 
berkembang sejak dini dari pergaulan keluarga yaitu hubungan antara orang tua 
dan anak, dan hubungan anak dengan anggota keluarga lain yang tinggal bersama-
sama. 
Adapun faktor-faktor kenakalan anak dan remaja yang berasal dari 
lingkungan keluarga adalah sebagai berikut : 




2. Lemahnya keadaan ekonomi orang tua didesa-desa, telah 
menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan anak-anaknya. 
3. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 
3. Faktor dalam masyarakat (penyebab kenakalan yang berasal dari lingkungan 
masyarakat). 
1. Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara konsekuen. 
Didalam ajaran-ajaran agama banyak sekali hal-hal yang dapat 
membantu pembinaan anak pada umumnya, anak dan remaja khususnya. 
Akan tetapi tindak perbuatan masyarakat kadang-kadang bertentangan dengan 
norma agama. Tingkah laku yang seperti itu akanmudah mempengaruhi anak-
anak dan remaja yang sedang berada didalam masa perkembangan. 
2. Masyarakat yang kurang memperoleh pendidikan. 
Minimnya pendidikan bagi anggota masyarakat dinegara ini, bukanlah 
hal yang perlu dipertanyakan lagi. Buta huruf merupakan sumber 
keterbelakangan pendidikan, ekonomi, dan kedewasaan berpikir. Dan orang 
tua yang kurang berpendidikan sering membiarkan saja apa-apa keinginan 
anaknya, kurang pengarahan ke arah pendidikan ahlak yang baik dan tidak 
jarang pula orang tua yang kurang pendidikannya terpengaruh oleh 
keinginan-keinginan anaknya yang sudah bersekolah. Keinginan anak 







3. Kurangnya pengawasan terhadap anak. 
Pengawasan hendaknya telah dimulai sejak kecil, sebab jika anak 
masih kecil mereka memerlukan bimbingan yang baik dan terarah karena 
anak-anak belum memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri. 
4. Pengaruh norma-norma baru dari luar. 
Para anak dan remaja dengan cepat menelan saja apa yang dilihat dari 
film-film barat, seperti contoh-contoh pergaulan bebas. Istilah modern bagi 
mereka adalah apa yang datang dari barat, pertentangan antara norma yang 
dianut anak dengan norma yang berlaku dimasyarakat merupakan sumber 
kenakalan. 
 Anak seperti itu dianggap anak aneh dan bahan jahat, aneh karena 
perilakunya tidak sesuai dengan harapan orang tua dan masyarakat, dia bisa 
menjadi jahat manakala keinginannya tidak bisa dipenuhi oleh orang tuanya. 
4. Faktor yang berasal dari sekolah (Penyebab kenakalan yang berasal dari 
lingkungan sekolah). 
Sekolah merupakan tempat pendidikan kedua setelah rumah, dan berperan 
dalam membina anak untuk menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab. 
Karena itu sekolah bertanggung jawab pula dalam kepribadian anak didik. Dalam 
hal ini peranan guru sangat diperlukan sekali, jika kepribadian guru buruk dapat 
dipastikan akan menulr kepada anak didik. 
Menurut Bernard (1961: 113) menjelaskan bahwa “ teacher personality is 
contagious, if he is tense, irritable, dominating or careless, the pupil will show the 




work”. Jelas sekali bahwa perilaku guru yang buruk seperti tegang, marah, mudah 
tersinggung, menguasai murid, maka para murid akan tertular oleh sifat dan 
perilaku guru tersebut. 
2.3.4 Dampak Pada Anak-Anak Yang Mengalami Kenakalan 
Menurut Zakiyah Derajat (1983:  80) menerangkan bahwa akibat yang 
mungkin terjadi pada anak-anak yang mengalami kenakalan adalah sebagai 
berikut: 
1. Acuh suka memperhatikan gerak-gerik orang tua, banyak tanya atau 
selidik seperti pergi kemana, dari mana, yang kadang-kadang 
menyakitkan hati orang tuanya seolah-olah mereka diperintah oleh 
anaknya. 
2. Sering melakukan hal-hal yang menarik perhatian untuk memperoleh 
kasih sayang, misalnya banyak keluhan dan pengaduan, menjerit-jerit, 
atau tertawa keras-keras, suka membuat ribut, kekacauan, dan 
sebagainya. 
3. Kemungkinan anak akan melukai atau menyakiti dirinya sendiri, 
misalnya mogok makan, tidak mau berbicara, membiarkan dirinya 
jatuh dan sebagainya. Sebaliknya ia mungkin pula menjadi keras 
kepala, tidak mau mendengar nasehat orang tua, nakal yang berlebih-
lebihan baik didalam maupun diluar rumah, suka merusak dan 
sebagainya. 
4. Kelakuan dan sikap menunjukan bahwa ia benci kepada orang, tak 
acuh, sering sakit dan sebagainya. 
 
2.3.5 Upaya Untuk Mengatasi Kenakalan Anak 
Untuk menghindarkan anak-anak dari kegelisahan dan kenakalan-
kenakalan dapat dilakukan upaya-upaya sebagai berikut: 
1. Pendidikan Agama. 
2. Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikan. 
3. Pengisian waktu terluang dengan teratur. 




5. Pengertian dan pengamalan ajaran agama. 
6. Penyaringan buku-buku cerita, komik, film, dan sebagainya. 
2.4 Penerapan Layanan Model Konseling Behavioristik Untuk Mengatasi 
Kenakalan Anak . 
Menurut Sofyan S. Willis (2010: 127) menerangkan bahwa “Persoalan 
kenakalan tidak dapat diselesaikan hanya melalui ceramah dan pidato, akan tetapi 
lebih baik jika dengan perbuatan yang nyata (action)”.  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka upaya menganggulangi 
kenakalan anak dibagi atas tiga (3) bagian, yaitu: upaya prefentif, upaya kuratif, 
upaya pembinaan. 
1. Upaya Prefentif. 
Yang dimaksud dengan upaya prefentif adalah kegiatan yang dilakukan 
secara sistematis, berencana, dan berarah, untuk menjaga agar kenakalan itu 
tidak timbul.  
2. Upaya Kuratif. 
Yang dimaksud dengan upaya kuratif adalah upaya antisipasi terhadap gejala-
gejala kenakalan tersebut, agar kenakalan itu tidak meluas dan merugikan 
masyarakat. 
3. Upaya Pembinaan. 
Upaya pembinaan anak dan remaja dimaksudkan untuk: 
1. Pembinaan terhadap anak dan remaja yang tidak melakukan kenakalan 




2. Pembinaan terhadap anak dan remaja yang mengalami tingkah laku 
kenakalan atau yang telah menjalani suatu hukuman karena kenakalannya 
dibina agar mereka tidak mengulangi lagi kenakalannya. 
Dalam mengatasi kenakalan anak, peneliti menggunakan upaya pembinaan 
terhadap anak yang mengalami masalah agar mereka tidak mengulangi 
kenakalannya. 
Dengan melihat berbagai faktor permasalahan kenakalan anak tersebut 
diatas, maka perlu dilakukan penanganan. Salah satu cara penanganannya adalah 
dengan menggunakan model konseling Behavioristik. 
Pendekatan Behavioristik adalah suatu model konseling yang berorientasi 
pada perubahan tingkah laku yang tidak diharapkan menjadi tingkah laku yang 
diharapkan melalui proses belajar. Dengan menggunakan konseling Behavioristik 
konseli diajak untuk belajar bagaimana menjadi individu yang lebih baik dan yang 
terpenting adalah dapat mengubah tingkah laku laku yaitu tidak membolos 
sekolah dan mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan baik. 
 
